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SUMMARY 

ISOLATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF SECONDARY 

METABOLITE COMPOUNDS FROM n-HEXANE FRACTION OF 

RUKAM TWIG ( Flacourtia rukam ) 

Rizki Febrian Asmagita : guided by Prof. Dr. Muharni, M. Si and Dr. Heni 

Yohandini, M. Si 

Chemisty, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

Page :  

Rukam plant (Flacourtia rukam) is one of the plants of the genus Flacourtia. 

Almost all parts of the rukam plant have been used traditionally for the treatment 

of various diseases, but no information has been found in the use of the branches. 

The purpose of this study was to isolate and determine the antibacterial activity of 

secondary metabolites from the n-hexane fraction of rukam twigs. The study began 

with the extraction of compounds by maceration using n-hexane as a solvent. The 

separation and purification of compound was carried out by chromatographic 

techniques. The structure of the compound was determined based on the analysis 

of spectroscopic data of FT-IR, 1H-NMR, 13C-NMR, and comparative literature. 

Antibacterial activity was determined by disc diffusion method using Escherichia 

coli and Staphylococcus aureus as test bacteria and determination of minimum 

inhibitory concentration (MIC) was carried out by micro dilution method. The 

isolated pure compound was in the form of white crystals (31 mg). Based on the 

analysis of spectroscopic data and comparative literature, the isolated compound 

belongs to the triterpenoid group, namely friedelin. This compound has been 

previously reported. Pure compound exhibits antibacterial activity against E. coli 

and S. aureus bacteria  with a minimum inhibitory concentration value of 120 g/mL. 

Keywords : Antibacterial, Flacourtia rukam, triterpenoid, friedelin 

Citations : 40 (1991-2019) 
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RINGKASAN 

ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SENYAWA METABOLIT 

SEKUNDER DARI FRAKSI n-HEKSANA RANTING RUKAM ( Flacourtia 

rukam ) 

Rizki Febrian Asmagita : dibimbing oleh Prof. Dr. Muharni, M. Si dan Dr. Heni 

Yohandini, M. Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

Halaman :  

Tumbuhan rukam (Flacourtia rukam) merupakan salah satu tumbuhan dari genus 

Flacourtia.  Hampir seluruh bagian tumbuhan rukam telah digunakan  secara 

tradisional untuk pengobatan berbagai penyakit namun belum ditemukan informasi 

penggunaan bagian rantingnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan 

menguji aktivitas antibakteri senyawa metabolit sekunder dari fraksi n-heksana 

ranting rukam. Penelitian diawali dengan ekstraksi secara maserasi menggunakan 

pelarut n-heksana, dan pemisahan serta pemurnian dilakukan dengan teknik 

kromatografi. Struktur senyawa ditentukan berdasarkan analisis data spektroskopi 

FT-IR, 1H-NMR, 13C-NMR, dan data literatur pembanding. Aktivitas antibakteri 

ditentukan dengan metode difusi cakram menggunakan bakteri uji Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus dan   penentuan nilai konsentrasi hambat minimum 

(KHM) dilakukan dengan metoda micro dilution.  Senyawa murni hasil isolasi 

berupa Kristal putih (31 mg). Berdasarkan hasil analisis data spektroskopi dan 

literatur pembanding, senyawa hasil isolasi merupakan golongan triterpenoid yaitu 

friedelin.  Senyawa ini telah pernah dilaporkan sebelumnya. Senyawa murni 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli dan S. aureus dengan 

nilai KHM masing-masing 120 µg/mL.  

Kata Kunci : Antibakteri, Flacourtia rukam, triterpenoid, friedelin. 

Kepustakaan : 40 (1991-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki kekayaan alam dengan berbagai jenis tumbuhan 

berkhasiat obat. Beberapa jenis tumbuhan obat tersebut bahkan bersifat endemik. 

Tumbuhan obat ini digunakan secara tradisional oleh masyarakat Indonesia 

berdasarkan kebiasaan yang diwariskan secara turun temurun. Penggunaan 

tumbuhan sebagai bahan obat tradisional memerlukan penelitian ilmiah untuk 

mengetahui komponen aktif yang terdapat di dalamnya (Syahruni dan Nur, 2015). 

Tumbuhan rukam (Flacourtia rukam) digunakan sebagai obat tradisional, 

hampir semua bagian tumbuhan rukam digunakan masyarakat untuk pengobatan. 

Kulit batang F. rukam khususnya di daerah Musi Banyuasin digunakan sebagai obat 

tekanan darah tinggi (Yustian dkk, 2012), daunnya digunakan untuk kelopak mata 

meradang, buah rukam digunakan untuk obat disentri dan diare, serta air rebusan 

akar digunakan untuk wanita yang telah melahirkan (Ragasa et al. 2016). Aktivitas 

biologis ekstrak erat kaitannya dengan kandungan senyawa metabolit sekunder, 

yang meliputi golongan alkaloid, tannin, flavonoid, terpenoid, streroid dan senyawa 

fenolik (Tiwari et al. 2011). 

Berdasarkan studi literatur, Ikram et al. (2009) melaporkan buah F. rukam 

mengandung senyawa golongan fenolik dan Ragasa et al. (2016) berhasil 

mengidentifikasi  5 senyawa  dari buah F. rukam  yaitu triasilgliserol,  β-sitosterol, 

monogalaktozil diasilglissserol, β-sitosteroll-3β-glukopiranoossida-6β-ester asam 

lemak, dan klorofil a. Bagian kulit batang F. rukam diketahui terdapat 3 senyawa 

yaitu friedelin, poliothrysosida dan β-sitosterol-D-glukosida (Muharni dkk, 2018). 

Penelitian Fitri dkk, (2016) melaporkan daun rukam mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, fenolik dan saponin dan memiliki aktivitas antibakteri dengan 

membentuk zona hambat bagi Escherichia coli dengan rata-rata zona hambat 10-

20 mm (Putri dkk, 2019). Sementara itu untuk bagian ranting F. rukam ditemukan 

2 senyawa yakni steroid (stigmastan-3,6-dion) dan senyawa triterpenoid (Friedelin) 

(Saree, 1998). 
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Secara tradisional, mayoritas tumbuhan F. rukam ini digunakan untuk 

pengobatan penyakit yang berkaitan dengan aktivitas antibakteri. Saat ini telah 

dikenal cukup banyak obat-obatan yang tersedia khususnya obat-obat sintesis untuk 

pengobatan penyakit yang disebabkan oleh bakteri, namun diketahui saat ini 

beberapa jenis bakteri telah bersifat resisten terhadap jenis obat-obatan yang 

tersedia. Disamping itu penggunaan obat-obat sintesis juga sangat tidak dianjurkan 

mengingat efek samping yang dapat ditimbulkannya. Untuk itu pencarian sumber 

senyawa bioaktif antibakteri baru tetap perlu dilakukan. Pada penelitian ini 

dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak n-heksana ranting 

tumbuhan rukam dan dilakukan uji aktivitas antibakteri dari senyawa hasil isolasi. 

Pemilihan bagian ranting tumbuhan rukam sebagai sampel selain informasi 

senyawa metabolit sekunder yang minim juga dapat meminimalisir kerusakan pada 

bagian tumbuhan lainnya. Skrining awal uji aktivitas antibakteri dari suatu senyawa 

yang berhasil diisolasi dapat dilakukan dengan pengujian menggunakan bakteri 

yang mewakili bakteri Gram positif dan Gram negatif. Pada penelitian pengujian 

aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan Staphylococcus aureus merupakan 

bakteri Gram positif dan bakteri Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif.  

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah senyawa kimia metabolit sekunder yang ada dalam fraksi n-

heksana ranting rukam (F. rukam) dan seperti apakah struktur kimianya? 

2. Apakah senyawa yang akan dapat diisolasi menunjukkan aktivitas 

antibakteri dan berapakah nilai Konsentrasi Hambat Minimum untuk 

bakteri uji S. aureus dan E. coli? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa kimia metabolit sekunder 

fraksi n-heksana ranting tumbuhan rukam (F. rukam). 

2. Memeriksa aktivitas antibakteri dan memastikan nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum hasil isolasi fraksi n-heksana ranting tumbuhan rukam 

terhadap bakteri uji E. coli dan S. aureus. 
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1.4.   Manfaat Penelitian 

Eksplorasi pada penelitian agar bisa melengkapi informasi mengenai 

kandungan kimia yang terdapat dalam spesies F. rukam dan genus Flacourtia 

lainnya. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadikan fraksi bagian ranting F. 

rukam sebagai sumber senyawa antibakteri baru dan dapat diluas dan kembangkan 

terhadap bidang yang terpaut.  
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